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ABSTRAK 

 

MUTYA ELYSA FAJRYA 08051282025045. Kelimpahan dan Struktur 

Komunitas Zooplankton di Daerah Tangkapan Ikan (Fishing ground) Pada 

Alat Tangkap Bottom Gillnet dan Scoopnet, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan . (Pembimbing : Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Prof. 

Dr.Fauziyah, S.Pi) 

 

Zooplankton yang berperan sebagai konsumen pertama membuat 

keberadaanya sangat penting sebagai penghubung antara produsen dengan hewan-

hewan pada tingkat tropik yang lebih tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis parameter perairan, kelimpahan dan struktur komunitas zooplankton 

serta menganalisis hubungan parameter perairan dengan struktur komunitas 

zooplankton pada perairan Fishing ground alat tangkap bottom gillnet dan alat 

tangkap scoopnet Banyuasin hasil penelitian menunjukkan terdapat 21 Genus dan 

5 larva  dari 10 kelas yang termasuk ke dalam 6 filum yaitu Annelida, Arthropoda, 

Chaetognatha, Mollusca, Rotifera dan Cliophora. Komposisi dari zooplankton di 

dominansi oleh Arthropoda (17 Genus dan 2 larva), Mollusca (2 Larva), 

Chaetognatha (1 Genus), Annelida (1 Genus), Rotifera (1Genus) dan Cliophora (1 

genus) dan egg. Kelimpahan zooplankton berkisar 4.325 – 11.846 ind/m3, nilai 

indeks keanekaragaman berkisar 1,79 - 2,59 indeks keseragaman, 0,68 – 0,96, dan 

indeks dominansi 0,08 – 0,20.  

 

Kata kunci : Alat Tangkap, Banyuasin, Struktur Komunitas, Wilayah  

Tangkapan, Zooplankton 
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ABSTRACT 

 

MUTYA ELYSA FAJRYA 08051282025045. Abundance and Community 

Structure of Zooplankton in Fishing Grounds Using Bottom Gillnet and 

Scoopnet in Banyuasin Regency, South Sumatra Province. (Supervisor: Fitri 

Agustriani, S.Pi., M.Si and Prof. Dr.Fauziyah, S.Pi) 

 

Zooplankton play a crucial role as primary consumers, bridging the gap between   

producers and higher trophic level animals. This study aimed to analyze water 

parameters, zooplankton abundance and community structure, and the relationship 

between water parameters and zooplankton community structure in fishing grounds 

using bottom gillnet and scoopnet in Banyuasin. The results revealed the presence 

of 21 genera and 5 larvae from 10 classes belonging to 6 phyla: Annelida, 

Arthropoda, Chaetognatha, Mollusca, Rotifera, and Cliophora. The zooplankton 

community was dominated by Arthropoda (17 genera and 2 larva), Mollusca (2 

genera), Chaetognatha (1 genus), Annelida (1 genus), Rotifera (1 genus), and 

Cliophora (1 genus) and egg. Zooplankton abundance ranged 4,325 - 11,846 

ind/m3, with diversity indices ranging 1.79 - 2.59, evenness indices 0.68 - 0.96, and 

dominance indices 0.08 - 0.20. 

 

Keywords : Banyuasin, Community Structure, Fishing Gear, Fishing Ground, 

Zooplankton 
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RINGKASAN 

 

Mutya Elysa Fajrya. 08051282025045. Kelimpahan dan Struktur Komunitas 

Zooplankton di Daerah Tangkapan Ikan (Fishing ground) Pada Alat Tangkap 

Bottom Gillnet dan Scoopnet, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. (Pembimbing : Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Prof. Dr.Fauziyah, 

S.Pi) 

 

Zooplankton merupakan salah satu biota yang mempunyai peranan penting 

karena sebagai mata rantai penghubung produser primer dengan biota yang berada 

pada tingkat trofik yang lebih tinggi. Zooplankton juga merupakan salah satu 

komponen dalam rantai makanan yang diukur dalam kaitannya dengan nilai 

produksi suatu ekosistem. Faktor-faktor fisika seperti suhu, intensitas cahaya, 

salinitas, pH, dan zat cemaran memegang peranan penting dalam menentukan 

keberadaan (kelimpahan) jenis plankton di perairan, sedangkan faktor biotik seperti 

tersedianya pakan, banyaknya predator dan adanya pesaing dapat mempengaruhi 

komposisi jenis zooplankton.  

Faktor lingkungan menjadi bagian penting bagi kehidupan organisme air 

terutama zooplankton, elemen tersebut seperti temperatur air yang memiliki 

dampak pada pertumbuhan dan perkembangan zooplankton dan dapat 

mempengaruhi tingkat kematiannya.  Zooplankton berperan sebagai konsumen 

pertama diduga mempengaruhi hasil tangkapan pada alat tangkap bottom gillnet 

dan Scoopnet. Oleh karena itu penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 

kelimpahan zooplankton pada daerah tangkapan ikan dengan alat tangkap bottom 

gillnet dan scoopnet.  

Penelitian dilakukan dengan cara menggunakan metode fishing survey 

nelayan yang menggunakan alat tangkap Scoopnet dan nelayan alat tangkap Bottom 

gillnet. Lokasi pengambilan sampel zooplankton mengikuti wilayah tangkapan 

nelayan (fishing ground) dengan aktivitas nelayan tangkap (one day trip) sebanyak 

14 trip. Pengambilan sampel zooplankton dilakukan pada saat nelayan melakukan 

setting alat tangkap Scoopnet dan bottom gillnet. Sampel zooplankton di ambil 

dengan menggunakan plankton net yang memiliki panjang 1 meter, diameter jaring 

30 cm dan mesh size 30 𝜇m. 

Hasil dari identifikasi zooplankton di fishing ground alat tangkap Bottom 

gillnet dan Scoopnet ditemukan sebanyak 26 Genus dari 10 kelas yang termasuk 

kedalam 6 filum yaitu Annelida, Arthropoda, Chaetognatha, Mollusca, Rotifera dan 

Cliophora. Komposisi dari zooplankton di dominansi oleh Arthropoda (20 Genus), 

Mollusca (2 Genus), Chaetognatha (1 Genus), Annelida (1 Genus), Rotifera 

(1Genus) dan Cliophora (1 genus). 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banyuasin sebagian daerah nya merupakan muara sungai dan daerah muara 

estuaria semi tertutup yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Banyuasin 

merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang 

memiliki sumberdaya perikanan dan kelautan yang besar, sumberdaya perikanan 

Kabupaten Banyuasin mencakup perikanan tangkap (laut dan perairan umum) 

menurut Hasan et al. (2021).  

Perairan Banyuasin memiliki kontribusi besar terhadap produksi hasil 

perikanan di Sumatera Selatan. Menurut (BPS Banyuasin, 2021) pada perairan 

Banyuasin tahun 2021 terdata sebanyak 48,466,93 Ton ikan perikanan laut dan 

10,620,83 Ton perikanan perairan umum yang termasuk sumberdaya ikan dan 

udang. Aidil, (2023) menyatakan jenis alat tangkap yang umum digunakan oleh 

nelayan perikanan tangkap di Sungsang meliputi pukat hela (trawl), jaring insang 

hanyut ataupun tetap, jaring kantong (trammel net), sondong (Scoopnet), rawai, dan 

gillnet dasar (bottom gillnet). 

Menurut Ardiansyah, (2023) daerah penangkapan ikan (Fishing Ground) 

merupakan daerah dimana populasi dari suatu organisme dapat dimanfaatkan 

sebagai penghasil perikanan, yang bahkan apabila memungkinkan di buru oleh 

nelayan dengan menggunakan peralatan penangkap ikan dan teknologi yang 

dimilikinya. Pemanfaatan sumberdaya perikanan di Banyuasin diusahakan oleh 

nelayan dengan menggunakan berbagai macam alat tangkap salah satunya adalah 

dengan menggunakan alat tangkap bottom gillnet dan alat tanhkap scoopnet yang 

hasil tangkapan utamanya adalah ikan, udang dan kepiting. 

Sumberdaya kepiting, udang dan berbagai biota perairan lainya 

memanfaatkan keberadaan zooplankton sebagai sumber makanan tambahan 

didalam perairan. Sumberdaya perikanan dapat diprediksi dengan mengetahui 

kelimpahan zooplankton pada suatu perairan. Menurut Borgnei et al. (2011), 

mengungkapkan bahwa zooplankton memiliki peranan penting sebagai bagian tak 

teirpisahkan dari ekosistem perairan. Mereka berfungsi sebagai penghubung dalam 

transfer bahan organik dari tingkat dasar ke tingkat yang lebih tinggi.  

Kelimpahan zooplankton memiliki peran penting dalam rantai makanan, 

zooplankton akan menjadi makanan utama larva udang dan kepiting yang bersifat 
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karnivora yaitu memakan hewan kecil. Hal ini didukung oleh penelitian Dias, 

(2019) yaitu menyatakan ketertarikan udang terhadap zooplankton sangat tinggi 

sebagai pakan alami dan sesuai dengan larva udang yang bersifat karnivora yang 

memakan hewan kecil lainya. Lalu didukung oleh studi (iromo et al. 2021) yang 

menyatakan kepiting yang masih larva menyukai pakan berupa plankton atau 

hewan air yang berukuran kecil, sesuai dengan ukuran mulutnya.  

Salah satu indikator adanya zooplankton adalah adanya keberadaan ikan dan 

kesuburan perairan, karena organisme ini memiliki respon yang cepat terhadap 

kualitas air (Saravanakumar et al. 2021). Mengingat informasi mengenai kajian 

zooplankton di daerah tangkapan ikan (fishing ground) masih terbatas maka perlu 

dilakukan penelitian dengan harapan untuk mengetahui kelimpahan dan struktur 

komunitas zooplankton pada daerah penangkapan ikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Zooplankton yang berperan sebagai konsumen pertama membuat 

keberadaanya sangat penting sebagai penghubung antara produsen dengan hewan-

hewan pada tingkat tropik yang lebih tinggi (Indriyawati et al. 2012).  Zooplankton 

berperan sebagai konsumen pertama diduga mempengaruhi hasil tangkapan pada 

alat tangkap bottom gillnet dan Scoopnet. Oleh karena itu penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui kelimpahan zooplankton pada daerah tangkapan 

ikan dengan alat tangkap bottom gillnet dan scoopnet.  

Berdasarkan uraian di atas didapatkan rumusan masalah serta perlunya 

dilakukan kajian mengenai:  

1. Bagaimana parameter perairan yang terdapat pada daerah tangkapan ikan 

dengan alat tangkap bottom gillnet dan scoopnet perairan Banyuasin? 

2. Bagaimana kelimpahan dan struktur komunitas zooplankton pada daerah 

tangkapan ikan dengan alat tangkap bottom gillnet dan scoopnet perairan 

Banyuasin? 

3. Bagaimana hubungan parameter perairan dengan struktur komunitas 

zooplankton pada daerah tangkapan ikan dengan  alat tangkap bottom gillnet 

dan scoopnet perairan Banyuasin? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menganalisis parameter perairan yang terdapat pada daerah tangkapan ikan 

dengan alat tangkap bottom gillnet dan scoopnet perairan Banyuasin. 

2. Menganalisis kelimpahan dan struktur komunitas zooplankton pada daerah 

tangkapan ikan dengan alat tangkap bottom gillnet dan scoopnet perairan 

Banyuasin. 

3. Menganalisis hubungan parameter perairan dengan kelimpahan dan struktur 

komunitas zooplankton pada  daerah tangkapan ikan dngan alat tangkap bottom 

gillnet dan scoopnet  perairan Banyuasin. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Walen et al. (2021) menyatakan 

bahwa Kelimpahan zooplankton pada suatu perairan erat hubungannya dengan 

kondisi lingkungan yang ada. Menurut Prabowo et al. (2019) Potensi sumberdaya 

ikan di perairan dapat diprediksi dengan mengetahui kelimpahan zooplankton di 

perairan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai komposisi 

kelimpahan, struktur komunitas zooplankton pada daerah tangkapan ikan dengan 

alat tangkap bottom gillnet dan scoopnet pada perairan Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan dan 

pengelolaan sumberdaya peraiaran di daerah tangkapan ikan perairan Banyuasin. 
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1.5 Kerangka Pemikiran  

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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